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METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan riset lapangan (field research) atau mengadakan
penelitian secara langsung dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini bersifat deskriptif analitik, adapun yang dimaksud metode deskriptif adalah
metode yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan
nyata sekarang (sementara berlangsung). Kemudian mengangkat kepada

permukaan karakter atau gambaran tentang kondisi atau pun situas obyek.*

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperkuat penelitian ini maka peneliti mengumpulkan data untuk
dianalisis, ada pun teknik yang digunakan:

a. Observasi, observasi adalah tindakan pengamatan. Pada dasarnya observasi
digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial yang
tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas
perubahan tersebut.? Peneliti mengamati kondisi gerakan politik dari ormas
Perempuan Mahardhika sebagaimana adanya tanpa adanya maksud untuk

memanipulasi atau mempengaruhi.

P, JokoSubagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), 63.
’Ibid. 39.
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Sebelumnya peneliti telah melakukan observasi pendahuluan sebelum
pengajuan proposal, karena itu data-data yang ada di bab IV juga
mencantumkan informasi dengan penelitian pendahuluan tersebut.

b. Interview, atau juga bisa disebut wawancara. Wawancara sendiri adalah suatu
kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan  pertanyaan-pertanyaan  para  responden.  Peneliti
menggunakan metode Purposive sampling untuk menentukan informan
dalam penelitian ini. Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara
sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Dalam bahasa
sederhana purposive sampling itu dapat dikatakan sebagai secara sengaja
mengambil sampel tertentu (jika orang maka berarti orang-orang tertentu)
sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria)®. Peneliti
menggunakan teknik ini dan juga melalukan metode dept interview untuk
melakukan wawancara kepada fungsionaris ormas Perempuan Mahardhika
serta kepada Anggota DPR RI dari Komisi IX Fraksi PKB Nihayatul
Wahiroh, Interview yang dilakukan oleh peneliti.

c. Studi Kepustakaan (Library Research) yang mengambil setting perpustakaan
sebagai tempat penelitian dengan objek penelitiannya adalah bahan-bahan
kepustakaan dan di dalam penelitian ini merupakan sebagai data pelengkap

saja. Meliputi catatan, arsip, buku dan dokumen resmi.

*Yowriset, "Teknik Pengambilan Sampel dengan Metode Purposive Sampling"
http://lyupyonline.com/riset/teknik-pengambilan-sampel-dengan-metode-purposive-
sampling/(kamis, 28 Januari 2015, 21.03)


http://yupyonline.com/riset/teknik-pengambilan-sampel-dengan-metode-purposive-sampling/(kamis
http://yupyonline.com/riset/teknik-pengambilan-sampel-dengan-metode-purposive-sampling/(kamis
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3. Sumber Data
1. Data Primer

Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang diperoleh dari secara
langsung oleh peneliti dengan terlibat dalam wawancara dengan fungsionaris
ormas Perempuan Mahardhika. Wawancara dilakukan secara langsung atau face
to face, kemudian wawancara malalui email dan telepon kepada fungsionaris
ormas Perempuan Mahardhika dan juga kepada Anggola DPR RI Komisi IX dari
Fraksi PKB Nihayatul Wabhiroh.

2. Data Sekunder

Sedangkan data sekunder adalah data pendukung atau data kedua yang
digunakan untuk membantu penelitian, data sekunder berupa: Modul Sekolah
Feminis 5 untuk Pemula Perempuan Mahardhika, Modul Sekolah Feminis
Lanjutan #2 Perempuan Mahardhuika, buku A-Z Pelecehan Seksual: Lawan dan
Laporkan!, bulletin Jaringan Muda (Liputan Konferensi Perempuan Se-Jawa:
Melawan dan Bebas Kekerasan Seksual), bulletin Mahardhika: Tubuh Diatur dan
Dijual.

Secara keseluruhan dari sumber tersebut adalah terbitan dari Komite
Nasional Perempuan Mahardhika Buku, jurnal (baik cetakan langsung atau
digital), artikel, maupun dokumen-dokumen resmi yang memiliki relevansi
dengan pembahasan dengan tema penelitian ini. Data sekunder digunakan sebagai

media pembanding atau pendukung analisis untuk membantu penelitian ini.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, penelitian dilanjutkan dengan penyajian dan
pengolahan data. Untuk menganalisa data tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan model deskriprtif. Metode deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu gejala yang ada, vyaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Model deskriptif yang dipilih adalah model studi kasus,
model penelitian kasus adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase yang spesifik atau khas dari keseluruhan
personalitas.*

Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi
lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subjek. Penelitian ini bertujuan
memberikan gambaran mendetail latar belakang, sifat-sifat karakter yang khas
dari kasus, ataupun status dari individu.” Dalam penenlitian ini yang menjadi
subjek penelitian adalah ormas Perempuan Mahardhika, fase yang diteliti adalah
upaya Perempuan Mahardhika untuk konsistensi perjuangan mereka dalam
penegakan hak-hak perempuan, namun fase yang spesifik adalah meneliti proses
keterlibatan Perempuan Mahardhika dalam upaya menjaring konsolidasi dalam
upaya mendesak RUU Penghapusan kekerasan seksual.

Peneliti juga menggunakan model analisis data Miles dan Huberman,

model ini menekankan dalam tiga macam kegiatan yakni:

* Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Jogjakarta : Ar-Ruz Media, 2011), 209.
> Ibid.,
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1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, redksi data terjadi
secara kontinyu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara
kualitatif.®

2. Model Data (Data Display)
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita
mendefisinsikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun
yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.’

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan.
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi
kesmipulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai
memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola

penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-proposisi.®

Peneliti memilih Mutiralka Pratiwi (Sekretaris Nasional Perempuan
Mahardhika) sebagai narasumber untuk memperoleh informasi tentang agenda
dan kegiatan Perempuan Mahrdhika, sedangkan wawancara yang dilakukan
kepada Vivi Widyawati (Insiator berdirinya Perempuan Mahardhika) digunakan
utnuk mengetahui proses inisiasi dan kiprah Perempuan Mahrdhika sejak awal

berdiri. Wawancara yang terakhir sebagai triangulasi sebagai penguat data adalah

® Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2011),
129.

7 Ibid, 131.

% Ibid, 134.
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wawancara yang dilakukan kepada Nihayatul Wafiroh (Anggota DPR RI
darikomisi IX fraksi PKB) sebagai bentuk respon anggota legislative terhadap
desakkan darikelompok masyarakat dan organisasi perempuan terkait RUU
Penghapusan Kekerasan Seksual.

Bentuk-bentuk dokumentasi acara yang dikemas dalam bentuk buletin,
buku, modul Sekolah Feminis dari Komite Nasional Perempuan Mahardhika juga
digunakan sebagai data-data yang mendukung penelitian ini. Penelitian ini
dilakukan di dua kota, yakni Jakarta dan Semarang.

Penelitian yang dilakukan di Jakarta berlokasi di Sekretariat Nasional
Perempuan Mahardhika di Jalan Kedondong 1 No0.39 Rawamangun Jakarta
Timur, lokasi selanjutnya di sekretariat Jala PRT di Jalan Bukit Dingin C3A No.
19 Bukit Permata Puri Ngaliyan Semarang - Jawa Tengah. Penelitian juga
dilakukan dalam bentuk wawancara melalui e-mail dan telepon untuk

memudahkan proses komunikasi.



